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ABSTRAK 

 
HUBUNGAN ANTARA PERSONAL HYGIENE DENGAN KEJADIAN 

SKABIES PADA SANTRI DI PONDOK PESANTREN 

AL-AMALUL KHAIR KOTA PALEMBANG 2018 

 

(M. Fitra Rwananda P., Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 90 halaman) 

 

Latar Belakang: Skabies adalah penyakit kulit yang terjadi akibat sensitisasi dari 

infestasi tungau Sarcoptes scabiei var. hominis. Penyakit ini sering menular dari 

hewan ke hewan, hewan ke manusia, dan manusia ke manusia, oleh karena itu 

skabies sering terjadi di daerah padat penghuni yang kebersihannya tidak terjaga. 

Salah satu faktor risiko yang penting dalam kejadian skabies adalah personal 

hygiene. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan personal hygiene 

dengan kejadian skabies di pondok pesantren Al-Amalul Khair Palembang. 

Metode: Penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan desain 

cross-sectional. Sampel pada penelitian yaitu santri yang mukim di pondok 

pesantren Al-Amalul Khair Palembang dan memenuhi kriteria inklusi. Data diambil 

dengan menggunakan kuesioner untuk personal hygiene dan pemeriksaan fisik 

serta anamnesis untuk skabies. 

Hasil: Total subjek yang mengikuti penelitian adalah 182 sampel. Insidensi skabies 

sebanyak 48,4% dan jumlah sampel dengan personal hygiene buruk adalah 67,6%. 

Seluruh variabel independen pada penelitian ini berhubungan secara signifikan 

dengan skabies (p<0,05), kecuali kebersihan tangan dan kuku serta kebersihan sprei 

dan tempat tidur (p>0,05). Hasil akhir analisis multivariat menyatakan bahwa 

kebersihan kulit dan kebersihan handuk menjadi faktor proteksi setelah berinteraksi 

satu sama lain (p<0,05). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara personal hygiene dan kejadian skabies 

pada santri di pondok pesantren Al-Amalul Khair Palembang. 

 

Kata Kunci: personal hygiene, pesantren, skabies, Sarcoptes scabiei 
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ABSTRACT 

 
CORRELATION BETWEEN PERSONAL HYGIENE WITH INCIDENCE OF 

SCABIES ON STUDENTS OF AL-AMALUL KHAIR 

BOARDING SCHOOL PALEMBANG 2018 

 

(M. Fitra Rwananda P., Medical Faculty in Sriwijaya University, 90 pages) 

 

Background: Scabies is a skin disease that is caused by sensitization and 

infestation of Sarcoptes scabiei var. hominis. This disease is spreading out from 

animal to animal, animal to human, and human to human, so scabies often be found 

in a full-citizen and dirty environment. One of the risk factor which is important in 

contributing to scabies incidences is personal hygiene. The objective of this 

research is to find out the correlation of personal hygiene and incidence of scabies 

in Al-Amalul Khair boarding school Palembang. 

Method: This research was an observational analytic with cross-sectional design. 

Samples on the research were the students of Al-Amalul Khair boarding school 

who fulfill the inclusion criteria. Data was taken using questionnaire for the 

personal hygiene and physical examination also anamnesis for scabies. 

Result: The total of subjects that have been observed are 182 samples. Scabies 

incidences that have been found are 48,4% and bad personal hygiene are 67,6%. 

All of the independent variables have been significantly related to scabies (p<0,05), 

except hand and nail hygienes also linen and bed hygienes (p>0,05). Then, 

multivariate analyze has proven that skin hygiene and towel hygiene become 

protective factor after interacting each other (p<0,05). 

Conclussion: There is a correlation between personal hygiene and incidence of 

scabies in students of Al-Amalul Khair boarding school Palembang. 

 

Keyword: boarding school, personal hygiene, scabies, Sarcoptes scabiei 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Skabies adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh infestasi dan/atau 

sensitisasi terhadap Sarcoptes scabiei var. hominis dan produknya (Boediardja 

dan Handoko dalam Menaldi, Bramono, dan Indriatmi, 2015). Penyakit yang 

memiliki nama lain kudis, agogo, budikan, atau gudik ini adalah penyakit yang 

memiliki cardinal sign berupa gatal pada malam hari, menginfestasi lebih dari 

1 orang dalam sebuah komunitas, ditemukannya terowongan (kunikulus) 

tungau pada permukaan kulit, dan ditemukannya tungau, telur, atau kotoran 

pada lesi di kulit setelah pemeriksaan dibawah mikroskop (Boediardja dan 

Handoko dalam Menaldi, Bramono, dan Indriatmi, 2015). 

  Secara epidemiologi, sebaran dari kejadian skabies ini masih belum pasti 

secara prevalensi (Griffiths dkk., 2016). Namun tidak sedikit juga peneliti-

peneliti di belahan dunia yang berusaha mengungkapkan jumlah angka kejadian 

penyakit kudis ini. Beberapa diantaranya prevalensi skabies yang berhasil 

didapatkan yaitu di Brazil sebesar 18% (Strina dkk., 2010), kota Benin Afrika 

Selatan sebesar 28,33% (Salifou dkk., 2013), Enugu Nigeria sebesar 13,55% 

(Emodi dkk., 2005), dan di pulau Pinang Malaysia sebesar 31% (Zayyid dkk., 

2010). Dengan data statistik di Indonesia, dari 12 penyakit kulit terbanyak 

dinyatakan bahwa skabies menjadi peringkat 3 terbanyak terjadi di Indonesia 

secara umum (Depkes RI, 2008). Berdasarkan penelitian dari Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Selatan (2014), Palembang memiliki tingkat kejadian yang 

cukup rendah dalam penyakit infeksi meskipun tingkat kepadatan penduduknya 

paling tinggi di provinsi ini. Penyakit dengan etiologi tunggal ini sangat 

tergantung penyebarannya dengan aktivitas dari host. Garukan yang sederhana 

akibat dari gatal yang disebabkan oleh infestasi tungau akan menyebabkan 

penyebaran yang meluas karena jumlah tungau ini yang sangat banyak. Tungau 

bisa tersebar dan menetap di sprei, handuk, sarung bantal, dsb yang sering
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dipakai oleh seseorang yang terinfestasi. Dengan pemaparan diatas, 

kemungkinan penularan tungau bisa dicegah dengan cara merawat barang-

barang di sekitar kita yang bisa dihinggapi oleh tungau (Sungkar dalam Sutanto 

dkk., 2008). 

  Dalam 5 tahun terakhir, setidaknya ada 13 penelitian yang menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara personal hygiene dengan kejadian 

skabies (Tarigan, Subchan, dan Widodo, 2018; Almubarok, 2017; Nurkarima, 

2017; Afriani, 2017; Ni’mah, 2016; Dina 2016; Muafidah, Santoso, dan 

Darmiah, 2016; Yunita, Gustia, dan Anas, 2015; Rianawati, 2015; Nazari dan 

Azizi, 2014; Akmal, Semiarty, dan Gayatri, 2013; Sistri, 2013; Aini, 2013). 

Tingkah laku yang kurang menjaga personal hygiene dapat meningkatkan 

kejadian skabies di daerah tersebut. Salah satunya adalah penelitian yang 

dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya di kota Padang. Penelitian 

ini mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

personal hygiene, kepadatan hunian kamar, dan luas ventilasi kamar dengan 

kejadian skabies di wilayah tersebut. Berbeda halnya dengan ketersediaan air 

bersih dan status gizi yang tidak memiliki hubungan bermakna dengan penyakit 

yang sering disebut kudis ini (Yunita, Gustia, dan Anas, 2015). Kemudian juga 

selain personal hygiene, pengetahuan tentang pentingnya hal tersebut juga 

memiliki pengaruh terhadap kejadian skabies, seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Almubarok (2017) dan Aini (2013). Aini (2013) mencoba melakukan 

penelitian pre eksperimen yang akan membuktikan bahwa pengetahuan 

mengenai personal hygiene akan memberikan perubahan yang signifikan 

terhadap kejadian skabies. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan pencegahan penularan penyakit skabies setelah 

diberikan penyuluhan mengenai pentingnya personal hygiene pada siswa yang 

menginap di asrama 8 Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta. Di 

Sumatera Selatan, tepatnya di Kota Palembang dan Kabupaten Banyuasin, telah 

didapatkan bukti yang menunjukkan bahwa beberapa pondok pesantren masih 

memiliki santri-santri yang belum menerapkan personal hygiene dengan baik, 
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sehingga kejadian skabies kerap terjadi di pesantren tersebut (Nurkarima, 2017; 

Dina 2016; Rianawati, 2015). 

  Kementrian Kesehatan memberikan perhatian besar dalam pendidikan 

kesehatan anak. Dalam UU Nomor 36 Tahun 2009 Pasal 79 tentang Kesehatan, 

dinyatakan bahwa “Kesehatan Sekolah” diselenggarakan untuk meningkatkan 

kemampuan hidup sehat peserta didik dalam lingkungan hidup sehat sehingga 

peserta didik dapat belajar, tumbuh dan berkembang secara harmonis dan 

setinggi-tingginya sehingga diharapkan dapat menjadi sumber daya manusia 

yang berkualitas (Kemenkes, 2011). Selain itu, jumlah anak usia 0-14 tahun 

berkisar sekitar 67 juta jiwa pada tahun 2017 (CIA World Factbook dalam 

Indonesia Investments, 2017). Karena hal itulah kami merasa penting untuk 

meneliti hal ini, tidak hanya berhubungan dengan kejadian skabies, namun juga 

berkenaan dengan bagaimana praktik personal hygiene yang penting kita 

perhatikan mulai dari masa kanak-kanak hingga dewasa. Para calon penerus 

bangsa seharusnya paham dengan pengetahuan umum ini untuk mengurangi 

angka kejadian skabies maupun penyakit infeksi lainnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa angka kejadian skabies pada santri di pondok pesantren Al-Amalul 

Khair Palembang? 

2. Bagaimana tingkat personal hygiene pada santri di pondok pesantren Al-

Amalul Khair Palembang? 

3. Bagaimana karakteristik sosiodemografi dan sosioekonomi santri di pondok 

pesantren Al-Amalul Khair Palembang? 

4. Bagaimana hubungan antara personal hygiene dengan kejadian skabies pada 

santri di pondok pesantren Al-Amalul Khair Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

  Mengetahui hubungan antara personal hygiene dengan kejadian skabies 

pada santri di pondok pesantren Al-Amalul Khair Palembang. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Diketahui angka kejadian skabies pada santri di pondok pesantren Al-

Amalul Khair Palembang. 

2. Diketahui tingkat personal hygiene pada santri di pondok pesantren Al-

Amalul Khair Palembang. 

3. Diketahui karakteristik sosiodemografi dan sosioekonomi santri di pondok 

pesantren Al-Amalul Khair Palembang. 

4. Menganalisis hubungan antara personal hygiene dengan kejadian skabies 

pada santri di pondok pesantren Al-Amalul Khair Palembang. 

5. Mengetahui faktor personal hygiene yang paling berpengaruh terhadap 

kejadian skabies pada santri di pondok pesantren Al-Amalul Khair 

Palembang. 

 

1.4 Hipotesis 

  Ada hubungan antara personal hygiene dengan kejadian skabies pada 

santri di pondok pesantren Al-Amalul Khair Palembang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Memperkuat teori penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara 

personal hygiene dengan kejadian skabies. 

2. Memperkuat pengetahuan mengenai faktor risiko skabies. 

3. Mengembangkan pengetahuan mengenai ilmu kedokteran terutama pada 

bidang ilmu parasitologi dan kesehatan masyarakat. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Memberikan edukasi kepada warga di pondok pesantren Al-Amalul Khair 

Palembang mengenai pencegahan skabies. 

2. Memberikan edukasi kepada warga di pondok pesantren Al-Amalul Khair 

Palembang mengenai tata cara pengobatan skabies. 
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3. Memberikan terapi kepada santri di pondok pesantren Al-Amalul Khair 

Palembang yang mengalami skabies. 

4. Mengurangi angka kejadian skabies pada santri di pondok pesantren Al-

Amalul Khair Palembang di kemudian hari.
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